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ABSTRAK 
 

Hidayatul Husna Imral, 2014. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam 
Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan Model 
Cooperative Tipe Numbered Heads Together 
(NHT) Di Kelas V SD Negeri 43 Dadok Tunggul 
Hitam Padang. 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar siswa yang masih rendah. 

Hal ini disebabkan karena guru kurang melibatkan siswa dalam kelompoknya 
untuk lebih aktif sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam pembelajaran. Untuk 
mengatasi masalah di atas digunakan model Cooperative tipe NHT. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  bentuk perencanaan, pelaksanaan 
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model cooperative tipe NHT pada 
pembelajaran IPS. 
 Subjek penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V yang 
berjumlah 25 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sedangkan prosedur 
dalam penelitian ini adalah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata terhadap penilaian RPP 
siklus I 74,5% dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus II menjadi 93% 
dengan kualifikasi sangat baik. Pada pelaksanaan, siklus I aspek guru memperoleh 
persentase 79% dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus II menjadi 97% 
dengan kualifikasi sangat baik. Pada aspek siswa siklus I memperoleh persentase 
79% dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus II menjadi 97% dengan 
kualifikasi sangat baik. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I adalah 71,1 
dan siklus II 83. Dengan demikian, model pembeljaarn cooperative tipe 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meingkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran IPS kelas V SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Padang. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu  mata pelajaran 

yang diajarkan di SD yang mengkaji tentang sosial kemasyarakatan yang 

berguna bagi kehidupan siswa kelak. Hal ini sesuai dengan ungkapan 

Depdiknas (2006:575) bahwa IPSmerupakan “pembelajaran yang disusun 

secara sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran 

menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Jadi, 

pembelajaran IPS sangat berguna bagi siswa untuk menjalani kehidupan 

bermasyarakat”. 

Soemantri (dalam Sapriya 2009:11) menjelaskan “ IPS merupakan 

seleksi dari disiplin ilmu-ilmu sosial dan humaniora, serta kegiatan dasar 

manusia yang diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah dan psikologis 

untuk tujuan pendidikan”. 

Isjoni (2007:21) menjelaskan bahwa IPS merupakan “ suatu program 

pendidikan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya 

mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam lingkungan 

sosialnya”. Jadi, dapat disimpulkan bahwa IPS adalah salah satu dari banyak 

program pendidikan yang berguna bagi siswa untuk menjalani kehidupan 

sosialnya kelak. 
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IPS bukan bertujuan untuk mengembangkan dan memenuhi ingatan 

para siswa, melainkan untuk membina dan mengembangkan mental siswa 

untuk sadar akan tanggung jawabnya, baik bagi dirinya maupun masyarakat 

dan negara. IPS mengupayakan dan menerapkan teori, konsep, serta prinsip 

keilmuan sosial untuk menelaah pengalaman, peristiwa, gejala, dan  masalah 

sosial yang secara nyata terjadi dalam kehidupan siswa dan di masyarakat. 

Melalui IPS guru dapat melatih keterampilan siswa, baik keterampilan fisik 

maupun keterampilan berfikir (thingking skill) dalam mengkaji dan mencari 

jalan keluar atau alternatif. 

Menurut Isjoni (2007:43) tujuan IPS “agar siswa mampu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi 

dirinya dalam kehidupan sehari-hari”. Sedangkan Depdiknas   (2006: 575) 

mengemukakan tujuan IPS sebagai berikut: 

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah 
dan terampil dalam kehidupan sosial, (3) Memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) Memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
 

Berdasarkan pernyataan di atas maka tujuan IPS adalah siswa mampu 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi 

dirinya dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. 

 Mengingat pentingnya IPS dalam mengembangkan kemampuan sosial 

siswa, guru dituntut untuk dapat  mengajarkan IPS dengan baik dan  efektif. 
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Pendidikan IPS akan dapat terlaksana dengan baik apabila diajarkan  setelah 

merancang pembelajaran dengan baik dengan menggunakan atau memilih 

model pembelajaran yang tepat dan relevan dengan tuntutan materi yang akan 

diajarkan. Sesuai dengan pernyataan Joyce dan Weil (dalam Rusman 

2012:133) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah “suatu rencana atau 

pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pelajaran, dan 

membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”. 

Guru dalam membelajarkan IPS selain harus mampu memotivasi siswa 

untuk aktif, kreatif dan inovatif, juga harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan siswa itu sendiri. Belajar akan sangat efektif jika dilakukan 

dalam suasana yang menyenangkan. Setiap orang adalah guru dan sekaligus 

murid. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan lingkungan yang 

baik, maka peserta didik akan berkembang dalam proses belajar mandiri. 

Dalam pembelajaran IPS, hendaknya guru membentuk siswa dalam 

sebuah kelompok kecil, lalu mengajukan pertanyaan kepada siswa, 

pertanyaannya dapat bervariasi. Setelah itu guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk berpikir bersama dalam kelompoknya sehingga dapat 

menyatukan pendapat dalam kelompoknya terkait dengan pertanyaan yang 

dberikan tadi. Menurut Mulyasa (2011:90) melalui diskusi kelompok kecil 

dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

(1)Berbagi informasi dan pengalaman dalam pemecahan suatu 
masalah, (2) meningkatkan pemahaman terhadap masalah yang 
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penting dalam pembelajaran, (3) meningkatkan keterlibatan dalam 
perencanaan dan pengambilan keputusan, (4) mengembangkan 
kemampuan berpikir dan berkomunikasi, (5) membina kerjasama yang 
sehat dalam kelompok yang kehesif dan bertanggung jawab. 
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka pembelajaran IPS harus menjadi 

perhatian guru dalam mengembangkan model pembelajaran sehingga dapat 

terlaksana dengan baik dan menyenangkan 

Berdasarkan kenyataan di lapangan waktu penulis melakukan 

observasi dan wawancara dengan guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri 43 

Dadok Tunggul Hitam Padang. Dilihat  dari guru mengajar, penulis melihat 

beberapa permasalahan yaitu guru masih menggunakan metode ceramah, 

pembelajaran masih terpusat pada guru, guru belum membagi kelompok sesuai 

yang diharapkan, Selain itu, siswa kurang bekerjasama dan kurang bertanggung 

jawab dalam kelompok, kurang adanya pertimbangan jawaban diantara anggota 

kelompok, sehingga keterampilan berkomunikasi siswa masih rendah, belum 

adanya dan siswa tidak mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah 

informasi yang di dapatkan. 

Dilihat dari kondisi siswa dalam pembelajaran IPS, siswa terlihat 

kurang aktif (pasif) dan tidak antusias dalam belajar sehingga hasil belajar 

siswa rendah. Jika diberi pertanyaan hanya beberapa siswa yang berani 

menjawabnya, dalam kelompok hanya beberapa siswa saja yang aktif 

sedangkan yang lain sibuk dengan kegiatannya masing-masing. Berdasarkan 

permasalahan di atas hasil belajar siswa rendah dan berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 



5 
 

 
 

Berikut ini adalah daftar hasil nilai siswa kelas V pada mata pelajaran 

IPS Sekolah Dasar Negeri 43 Dadok Tunggul HitamTahun Ajaran 2013/2014 

yang dapat dilihat pada tabel di sebelah ini :  
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Tabel 1.1 Daftar Nilai Ujian Semester I Kelas V SD Negeri 43 Dadok Tunggul 
Hitam Padang Tahun Ajaran 2013/2014 

No Nama 
Siswa Nilai KKM Tuntas Tidak 

Tuntas 
1 IF 58 75 -   
2 DAS 76 75   -  
3 YS 53 75 -   
4 RW 68 75 -   
5 RP 79 75   - 
6 NSY 57 75 -   
7 TS 62 75 -   
8 AZ 60 75 -   
9 ARF 71 75 -   
10 AI 78 75     
11 DSY 65 75 -   
12 FP 41 75 -   
13 IS 74 75 -   
14 IH 73 75 -   
15 MKU 77 75   - 
16 MY 73 75 -   
17 NW 64 75 -   
18 NR 85 75   - 
19 RBP 45 75 -   
20 RA 52 75 -   
21 SC 63 75 -   
22 SAA 62 75 -   
23 YK 78 75   - 
24 VP 69 75 -   
25 SA 20 75 -   

JUMLAH   1603       
RATA-RATA 64,12       
TUNTAS   6       
TIDAK TUNTAS 19       

Sumber (Data sekunder dari guru kelas V Sekolah Dasar Negeri 43 
Dadok Tunggul Hitam Padang Tahun Ajaran 2013/2014) 

 
Berdasarkan tabel di atas, nilai ujian semester I siswa pada mata 

pelajaran IPS masih rendah. Dari 25 orang siswa kelas V hanya terdapat 6 
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siswa yang nilainya mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. 

Sedangkan 19 orang siswa mendapatkan nilai kurang dari KKM dan nilai 

rata-rata kelas siswa tersebut adalah 64,12. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran IPS masih jauh dari ukuran keberhasilan. Jika masalah 

ini dibiarkan maka akan berdampak buruk bagi siswa nantinya. 

Oleh sebab itu, guru perlu mencari strategi untuk dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

cooperative learning. Model cooperative ini dapat meningkatkan hasil belajar 

karena siswa dapat bekerja sama dalam sebuah kelompok. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Slavin (dalam Solihatin,2011:4) mengemukakan bahwa 

“cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa belajar 

dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang 

bersifat heterogen”.  

Salah satu model pembelajarancooperativeyang 

dapatdigunakandalampembelajaran IPS yaitu model 

pembelajarancooperativetipeNumbered Heads Together (NHT). Menurut 

Isjoni (2013:78) NHT merupakan “pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangan 

jawaban yang paling tepat dan mendorong siswa untuk meningkatkan 

kerjasama mereka” 
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Istarani (2012:13) menyatakan bahwa “salah satu keunggulan NHT 

adalah dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa serta dapat 

meningkatkan tanggung jawab siswa”.  

Jadi, NHT adalah suatu Model pembelajaran yang lebih 

mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan 

melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di 

depan kelas. 

Berdasarkan fenomena di atas, penelititertarikuntukmemperbaiki 

proses pembelajarandi atasmelaluipenelitiantindakankelas (PTK)denganjudul: 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan 

Menggunakan Model Numbered Head Together(NHT) Di Kelas V SD 

Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Padang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis  uraikan di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum adalah “Bagaimanakah 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan  model Numbered Head Together(NHT)Di kelas V SDN 43 

Dadok Tunggul Hitam Padang? Sedangkan secara khusus rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 
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menggunakan  model Numbered Head Together(NHT)di kelas V SD 

Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan  hasil 

belajar siswa dengan menggunakan  model Numbered Head 

Together(NHT)di kelas V SD Negeri  43 Dadok Tunggul Hitam Padang? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajarsiswa dalam pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model Numbered  Head Together(NHT)di kelas V 

SDNegeri 43 Dadok Tunggul Hitam Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan 

penelitian ini secara umum adalah untuk mendiskripsikan “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Dengan Menggunakan  Model 

Numbered Head Together(NHT)di Kelas V SDNegeri43 Dadok Tunggul 

Hitam Padang.  Sedangkan secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan  model Numbered 

Head Together(NHT)di kelas V SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam 

Padang. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk meningkatkan  hasil belajar siswa 

dengan menggunakan  model Numbered Head Together(NHT)di kelas V 

SD Negeri 43 Dadok Tunggul HitamPadang. 
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3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model Numbered Head Together(NHT) di kelas V SD 

Negeri 43 Dadok Tunggul HitamPadang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan 

untuk peningkatan proses dan hasil belajar siswa dalam peningkatan 

pembelajaran IPS di SD dan juga bermanfaat secara praktis yaitu : 

1. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam 

menyajikan pembelajaran IPS dengan menggunakan model Numbered 

Head Together(NHT) untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS di kelas V. 

2. Bagi guru, sebagai masukan pengetahuan dan pemahaman baik secara 

teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan pembelajaran IPS dengan 

model Numbered Head Together(NHT), dan guru diharapkan 

menerapkannya di dalam pembelajaran. 

3. Bagi siswa, dapat mempermudah memahami pembelajaran IPS dengan 

menggunakan Numbered Head Together(NHT)serta meningkatkan minat 

dan motivasi belajar siswa. 

4. Bagi Pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk tugas-

tugas di masa yang akan datang.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 
A. KAJIAN TEORI 

1) Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sudjana (2011:3) hasil belajar adalah “perubahan tingkah laku yang 

terjadi pada siswa”. Sedangkan menurut Suprijono (2013:5) hasil belajar 

adalah “pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-

sikap, apresiasi dan keterampilan”. 

Menurut Purwanto (2009:34) “Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku siswa akibat belajar”. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa setelah belajar.   

b. Jenis Hasil Belajar 

Menurut kingsley, Haward (dalam Sudjana, 2011:22) “membagi 

tiga jenis hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 

pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne 

(dalam Sudjana, 2111:22) “membagi lima jenis hasil belajar, yakni (a) 

informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) 

sikap, dan (e) keterampilan motoris”. Bloom (dalam Sudjana, 2011:22) 
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membagi tiga jenis hasil belajar yakni “ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotoris”. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka penulis mengambil 

jenis hasil belajar yang dikemukakan oleh Bloom  dalam penelitian yang 

akan penulis lakukan karena lebih dianggap lebih cocok. 

2) Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

       Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah suatu mata 

pelajaran/pengetahuan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan 

masyarakat. 

  MenurutDepdiknas (2006:576) mengartikan “IPS adalah suatu mata 

pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 

generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial”. Selanjutnya Nasution 

(dalam Isjoni 2007:21) IPS adalah “suatu program pendidikan yang 

merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya mempersoalkan 

manusia dalam lingkungan fisik maupun dalam lingkungan sosialnya”. 

 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) adalah suatu mata pelajaran yang mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial 

serta mempersoalkan manusia dalam lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosialnya. 
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b.  Tujuan Ilmu Pengetahuan  Sosial (IPS)  

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah untuk 

menguasai pengetahuan dan berperan aktif dalam kehidupan 

bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat Isjoni (2007:35) tujuan 

pendidikan IPS meliputi : 

(1) Pengetahuan, siswa harus menguasai pengetahuan untuk 
mampu mererleksi dan mengambil keputusan dan berperan aktif 
dalam kehidupan masyarakat; (2) keterampilan, keterampilan 
sangat penting dalam pendidikan IPS. Keterampilan yang 
dimaksud adalah thingking skills, social science inquiri skills, 
academic or study skills, dan group skills; (3) nilai dan sikap, 
warga negara harus mengembangkan komitmen demokrasi dan 
nilai-nilai kemanusiaan yang merupakan hak dan martabat dalam 
urusan membuat keputusan dalam menentukan tindakan; (4) 
citizen action, tujuan utama dari pengembangan citizenaction 
bagi anak-anak dalam belajar pendidikan IPS. 

 

Sedangkan Depdiknas   (2006: 575) mengemukakan tujuan IPS 

sebagai berikut: 

(1)Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah dan terampil dalam kehidupan sosial, (3) 
Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang 
majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 

 
Jadi, berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

IPS adalah untuk mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan 

kehidupan masyarakat dan lingkungan. 
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c. Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

 IPS membahas tentang kehidupan yang paling dekat dengan siswa. 

Sesuai dengan pendapat Isjoni (2007:20) bahwa ruang lingkup IPS 

“dimulai dari lingkungan terdekat yang ada di sekitar siswa, mulai dari 

dirinya sendiri, keluarga, tetangga, lingkungan sekolah, masyarakat 

setempat, kehidupan bernegara sampai menjadi bagaian dari dunia”. 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006:575) mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial mempunyai ruang lingkup yang 

meliputi  “ 1) manusia, tempat dan lingkungan, waktu yang berkelanjutan 

dan perubahan, 3) sistem sosial dan budaya, 4) perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan”. 

Berdasarkan pendapat di atas ruang lingkup IPS adalah dimulai 

dengan kehidupan yang apling dekat dengan siswa seperti keluarga, 

tetangga, sekolah, dan masyarakat. 

3) Model Cooperative Learning 

a. Pengertian Model Cooperative Learning 

Model cooperative learning adalah model yang dapat 

memanfaatkan kerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai 

tujuan bersama. Hal ini sesuai dengan pendapat Isjoni (2013:15) 

“cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu 

satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim”. 
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Slavin (dalam Solihatin, Etin 2011:4) mengatakan bahwa 

cooperative learning adalah “ suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kalaboratif 

yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur 

kelompoknya yang bersifat heterogen”. 

Davidson dan Kroll (dalam Nurasma 2012:2) cooperative 

learning adalah “ kegiatan yang berlangsung di lingkungan belajar 

siswa dalam kelompok kecil yang saling berbagi ide-ide dan bekerja 

secara kalaboratif untuk memecahkan masalah-masalah yang ada 

dalam tugas mereka”. 

Cooper dan Heinich (dalam Nurasma 2012:2) menjelaskan 

bahwa cooperative learning adalah “model pembelajaran yang 

melibatkan kelompok-kelompok kecil yang heterogen dan siswa 

bekerja sama untuk mencapai tujuan-tujuan dan tugas-tugas akademik 

bersama sambil bekerja sama belajar keterampilan-keterampilan 

kalaboratif dan sosial”. 

Menurut Wena, Made (2012:189) “cooperative learning 

merupakan salah satu model pembelajaran kelompok yang memiliki 

aturan-aturan tertentu)”.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cooperative 

learning adalah model pembelajaran yang menekankan kerja sama 

antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
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b. Tujuan Model Cooperative Learning 

Tujuan model cooperative learning adalah “membentuk siswa 

agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan kuat. Sesuai dengan 

pendapat Suprijuno (2012:59) tujuan cooperative learning adalah 

“membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang kuat”. 

Arends (dalam Jamil 2013:197) menjelaskan model 

pembelajaran cooperative learning dikembangkan untuk mencapai 

sekurang-kurangnya tiga tujuan pembelajaran penting, yaitu hasil 

belajar akademik, penerimaan terhadap perbedaan individu, dan 

pengembangan keterampilan sosial”  

Selanjutnya Isjoni mengemukakan tujuan cooperative learning 

yaitu “(a) hasil belajar akademik, (b) penerimaan terhadap perbedaan 

individu, dan (c) pengembangan keterampilan sosial”. Selanjutnya 

Riyanto (2009:267) tujuan cooperative learning yaitu : “ 1) Individual, 

yaitu keberhasilan seseorang ditentukan oleh orang itu sendiri oleh 

orang lain, 2) kompetitif, yaitu keberhasilan seseorang dicapai karena 

kegagalan orang lain (ada ketergantungan negatif), 3) kooperatif, yaitu 

keberhasilan seseorang karena keberhasilan orang lain, orang tidak 

dapat mencapai keberhasilan dengan sendirian”. 

Jadi, berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

tujuan cooperative learning adalah pencapaian hasil belajar, 
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penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan 

sosial. 

c. Prinsip Model Cooperative Learning 

 Dalam pembelajaran cooperative learning ada prinsip yang 

harus dianut belajar kerjasama. Ini sesuai dengan pendapat Nurasma 

(2012:6) ada 5 prinsip dari cooperative learning yaitu: 

(1) Belajar siswa aktif yaitu dengan kegiatan kelompok, 
sangat jelas aktivitas siswa dengan bekerjasama, melakukan 
diskusi, mengemukakan ide masing-masing anggota dan 
mengujinya secara bersama-sama, siswa menggali seluruh 
informasi yang berkaitan dengan topic yang menjadi bahan 
kajian kelompok dan mendiskusikan pula dengan kelompok 
lainnya, (2) belajar kerjasama yaitu proses pembelajaran dilalui 
dengan bekerjasama dalam kelompok untuk membangun 
pengetahuan yang tengah dipelajari, (3) pembelajaran 
partisipatorik, ytiu pembelajaran ini siswa belajar dengan 
melakukan sesuatu  (learning by doing) secara bersama-sama 
untuk menemukan dan membangun  pengetahuan yang 
menjadi tujuan pembelajaran, (4) reactive teaching, (5) 
pembelajaran yang menyenangkan, pembelajaran harus 
berjalan dalam suasana menyenangkan, tidak ada lagi suasana 
yang menakutkan bagi siswa. 
 
Menurut Nur (2005:14) prinsip-prinsip cooperative learning 

yang dianut antara lain sebagai berikut “(1) Siwa lebih aktif dalam 

belajar, (2) proses pembelajaran dilakukan dengan bekerja sama 

dengan anggota kelompoknya, (3) siswa menemukan dan membangun 

pengetahuan secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, (4) guru menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan menarik”. 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip cooperative 

learning siswa yang lebih aktif dalam belajar dan guru menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

d. Jenis-jenis model cooperative learning 

 Cooperative learning memiliki banyak jenis. Menurut Riyanto 

(2009:268) membagi jenis-jenis cooperative learning menjadi : 

(1)Tipe student team achievement divisions/ STAD, (2) tipe 
time game tournament/TGT, (3) tipe JIGSAW, (4) tipe 
kelompok investigasi/GI, (5) tipe numbered head 
together/NHT, (6) think-pair-share, (7) tipe mind 
mapping/MM, (8) tipe snowball throwing/ST, (9) dua tinggal, 
dua tamu, (10) time token, (11) debate, (12) tipe picture and 
picture/PP, (13) cooperative integrated reading and 
composition/CIRC, (14) student fasilitator and expailing/SFE, 
(15) cooperative script/CS 

 

Menurut Slavin (2009:12) model pembelajaran cooperative 

terdiri dari : (a) student  teams achievement division (STAD), (b) 

Group Investigation (GI), (c) jigsaw, (d) Sructural Approach, (e) 

Cooperative Integreted Reading and Composition (CIRC), (f) Team 

Accelerated Intruction (TAI), (g) pendekatan kontruktivistik, (h) 

Numbered Heads Together (NHT). 

Sedangakn Trianto (2009:67) membagi jenis model 

pembelajaran cooperative menjadi : “STAD, JIGSAW, Investigasi 

Kelompok, Teams Games Tournament/TGT, dan pendekatan structural 
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yang meliputi Think Pair Share (TPS) dan Numbered Head Together 

(NGT)”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwabanyak 

sekali tipe-tipe model cooperativelearning. Dalam penelitian akan 

dilaksanakan, maka penulis mengambil salah satu tipe cooperative 

learning yaitu Numbered heads Together (NHT). 

4) Hakikat Numbered Heads Together (NHT) 

a. Pengertian NHT 

 Model NHT model yang mengutamakan kerjasama/ interaksi 

siswa. Sesuai dengan pendapat Trianto (2009:82) menjelaskan bahwa 

NHT adalah “ jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 

memenuhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 

kelas tradisional”. 

 Isjoni (2013:78) NHT merupakan “pembelajaran yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

pertimbangan jawaban yang paling tepat serta mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerjasama mereka”. 

 Istarani (2012:12) NHT merupakan “rangkaian penyampaian 

materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam 

menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 

dilontarkan atau yang diajukan guru, yang kemudian akan 
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dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan 

guru dari masing-masing kelompok”. 

  Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa NHT 

merupakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membagikan ide-ide mereka dalam kelompoknya. 

b. Tujuan NHT 

 Tujuan model pembelajaran NHT adalah agar pemahaman 

siswa bertambah melalui model NHT yang diberikan dalam bentuk 

tugas per kelompok, agar siswa dapat saling menambah kekurangan 

pembendaharaan kata dalam merangkai kembali cerita yang 

dipelajarinya, karena ada kerjasama itulah diharapkan siswa tidak 

mengalami kesulitan atau kesukaran dalam menceritakan kembali 

cerita yang dipelajarinya. 

 Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam 

pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :” 1) hasil belajar 

akademik stuktural, bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa 

dalam tugas-tugas akademik, 2) pengakuan adanya keragaman, 

bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 

mempunyai berbagai latar belakang, 3) Pengembangan keterampilan 

sosial bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. 
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  Jadi, dengan model NHT diharapkan dapat membangkitkan 

minat siswa dalam mengungkapkan pendapat dalam bentuk rangkaian 

kata dan kalimat serta dapat menerima pendapat orang lain. 

c. Keunggulan NHT 

  Setiap model pembelajaran memiliki keunggulan. NHT 

merupakan salah satu tipe dari cooperative learning. Secara umum  

keunggulan yang terdapat dalam cooperative learning juga terdapat 

dalam cooperative tipe NHT. Kelebihan NHT secara umum yaitu dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan karena 

masing-masing siswa diberi nomor untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru nantinya. Sesuai dengan pendapat Istarani (2012:13) 

adapun keunggulan dari model NHT adalah  

(1) Dapat meningkatkan kerja sama diantara siswa, sebab 
dalam pembelajarannya siswa ditempatkan dalam suatu 
kelompok untuk berdiskusi, (2)  dapat meningkatkan tanggung 
jawab siswa secara bersama, sebab masing-masing kelompok 
diberi tugas yang berbeda untuk dibahas, (3) melatih siswa 
untuk menyatukan pikiran, karena NHT mengajak siswa untuk 
menyatukan persepsi dalam kelompok, (4) melatih siswa untk 
menghargai pendapat orang lain, sebab dari hasil diskusi 
dimintai tanggapan dari peserta lain. 
 

Isjoni (2007) mengemukakan ada beberapa keunggulan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yaitu “Setiap Murid 

menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi dengan sungguh-
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sungguh, murid yang  pandai dapat mengajari murid yang kurang 

pandai, tidak ada murid yang mendominasi dalam kelompok”. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa keunggulan NHT adalah dapat 

meningkatkan kerjasama di antara siswa, murid yang  pandai dapat 

mangajari  murid yang kurang pandai sehingga setiap murid  menjadi 

siap semua. 

 
d. Langkah-langkah model cooperative learning tipe NHT 

 Langkah-langkah pembelajaran cooperative tipe NHT 

umumnya masih sama dengan pembelajaran cooperative lainnya 

namun yang membedakannya adalah adanya nomor yang diberikan 

kepada masing-masing siswa. Adapun langkah-langkah NHT menurut 

Taniredja (2013:102) adalah 

(1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam 
setiap kelompok mendapat nomor, (2) guru memberikan tugas 
dan masing-masing kelompok mengerjakannya, (3) kelompok 
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui 
jawabnnya, (4) guru memanggil salah satu nomor siswa dengan 
nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka, (5) 
tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain, (6) kesimpulan. 
 
 

Istarani menjelaskan langkah-langkah NHT seperti berikut : 

(1) Peserta didik dibagi dalam kelompok, setiap peserta 
didik dalam setiap kelompok mendapat nomor, (2) guru 
memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya, (3) kelompok mendiskusikan jawaban yang 
benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat 
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mengerjakanny/mengetahui jawabannya, (4) guru memanggil 
salah satu nomor peserta didik dan peserta didik yang 
nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi 
kelompoknya, (5) tanggapan dari teman lain, kemudian guru 
menunjuk nomor yang lain, dan seterusnya, (6) kesimpulan 

 
 Kagan (dalam Riyanto 2009:273) menjelaskan langkah-

langkah NHT sebagai berikut :  

(1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam 
setiap kelompok mendapar nomor, (2) guru memberikan tugas 
dan masing-masing kelompok mengerjakannya, (3) kelompok 
mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui 
jawabannya, (4) guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja mereka, 
(5) tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain, (6) kesimpulan. 

 
Selanjutnya Trianto (2009:82) menjelaskan langkah-langkah 

NHT sebagai berikut : 

(1) Penomoran, dalam fase ini guru membagi siswa ke 
dalam 3-5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi 
nomor antara 1 sampai 5, (2) mengajukan pertanyaan, guru 
mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk 
kalimat tanya, (3) berpikir bersama, siswa menyatukan 
pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan meyakinkan 
tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim, (4) 
menjawab, guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian 
siswa yang nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan 
mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.  
 

 Berdasarkan pendapat di atas, maka penulis akan 

melaksanakan penelitian tentang pembelajaran IPS dengan mengambil 

atau menggunakan langkah-langkah NHT yang dikemukakan oleh 

Kagan. Alasan penulis mengambil langkah ini karena langkah-langkah 
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yang di kemukakan oleh Trianto lebih mudah dipahami sehingga 

memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian nantinya. 

E. KERANGKA TEORI 

 Pelaksanaan pembelajaran IPS akan lebih menarik bagi siswa apabila 

kita dapat menggunakan model cooperative learning terutama tipe NHT. Hal 

ini dikarenakan dengan menggunakan model ini siswa dapat ikut berpatisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

 Pembelajaran NHT memiliki beberapa langkah yakni : 

1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 

mendapat nomor 

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya 

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan hasil kerja mereka 

5. Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain 

6. Kesimpulan  

Untuk lebih jelasnya penulis gambarkan kerangka teorinya sebagai berikut  
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Kerangka Teori 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.1 Bagan kerangka teori 

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS  Di Kelas V SD 
Negeri 43 Dadok Tunggul HitamPadang Rendah 

Langkah-langkah model NHT 
1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 

mendapat nomor 

2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 

mengerjakannya 

3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 

anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui jawabannya 

4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja mereka 

5. Tanggapan dari teman lain, kemudian guru menunjuk nomor yang 

lain 

6. Kesimpulan  

Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran  IPS  dengan Menggunakan 
Model Cooperative Tipe Numbered Heads Together (NHT) Di Kelas 

V SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam Padang Meningkat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data, hasil penelitian, dan pembahasan tentang upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V 

menggunakan model cooperative tipe Numbered Head Together dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran harus sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran yang akan digunakan. Perencanaan pembelajaran IPS 

menggunakan model coopertive tipe Numbered Head Together pada 

siklus 1 masih terdapat kekurangan yaitu guru belum membimbing siswa 

dalam berdiskusi dengan baik, dan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. Namun pada siklus II rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang dibuat guru sudah meningkat dan menjadi panduan yang baik dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model cooperative 

tipe Numbered Head Together. Penilaian RPP pada siklus I memperoleh 

nilai 74,5% dengan kualifikasi baik, selanjutnya penilaian pada siklus II 

adalah 93% dengan kualifikasi sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan cooperative tipe 

Numbered Head Together dapat meningkatkan aktifitas belajar yang 

berpusat pada siswa sehingga meningkatkan kreatifitas guru. Pada siklus 1 
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pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan model cooperative 

tipeNumbered Head Together dari aspek siswa dan aspek guru mencapai 

kualifikasi baik namun pada siklus II kualifikasi pelaksanaan 

pembelajaran IPS menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head 

Togethersudah sangat baik. Aspek guru pada siklus I dengan nilai 79% 

dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 97% dengan kualifikasi sangat 

baik pada siklus II. 

3. Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 43 Dadok Tunggul Hitam padang 

pada pembelajaran IPS menggunakan model cooperative tipe Numbered 

Head Together dapat meningkat. Hal itu dapat dilihat dari nilai rata-rata 

hasil  belajar siswa yang diperoleh pada siklus 1 yaitu  68,7 dengan 

persentase 70% dan mengalami  peningkatan pada siklus II rata-rata hasil 

belajar siswa  menjasi 83 dengan persentase 83% 

B. SARAN 

Berdasarkan simpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan 

1. Dalam merencanakan pembelajaran guruharus memperhatikan komponen-

komponen yang harus ada dalam RPP dan berusaha merencanakan dengan 

sebaik-baiknya pembelajaran yang akan dilaksanakan 

2. Dalam melaksanakan pembelajaran disarankan guru memperhatikan 

langkah-langkah yang sesuai  dengan model dan metode yang digunakan 
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dalam pembelajarantersebut. Kemudian guru berusaha melaksanakan 

pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

3. Dalam menilai hasil belajar siswa disarankan guru melaksanakan multi 

penilaian yaitu mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sehingga 

hasil belajar siswa dapat dievaluasi dengan baik. 
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